PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

KELAS 4 by DESSY, SAPUTRI
 
 
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 
PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 

















Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat guna 
















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 









PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS 









Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat guna 
















Pembimbing I: Ida Fiteriani, M.Pd 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
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Pembelajaran menggunakan modul dapat menstimulasi peserta didik untuk 
belajar secara mandiri. Dalam pembelajaran matematika saat pandemic covid 19 
selama ini, hasil belajar yang diperoleh belum maksimal dikarenakan sulit, tidak 
menarik, modul yang dimiliki bersifat monoton, serta tidak mudah dipahami ketika 
proses pembelajaran daring. Hal tersebut termasuk data yang diperoleh dalam proses 
observasi. Berdasarkan data tersebut untuk memudahkan peserta didik belajar secara 
daring dirumah maka di buatlah modul pembelajaran berbasis RME. 
Penelitian ini di bertujuan untuk mengembangkan, mengetahui kelayakan 
modul, dan mengetahui kemenarikan modul matematika berbasis RME. Model 
Pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yaitu Analysis, Design, 
Development, Implimentation, Evaluation. Penelitian ini menggunakan instrumen 
pengumpulan data meliputi instrument test dan non test. Teknik analisis data pada 
penelitian ini digunakan untuk menghitung kevalidtan dari para validator, respon 
pendidik dan peserta didik. 
Hasil uji validasi yang dilakukan oleh validasi ahli media memiliki 
persentase 85% dengan kriteria sangat layak, kemudian validasi ahli materi 
mendapatkan kriteria sangat layak dengan persentase 83%, dan untuk validasi ahli 
Bahasa memperoleh kriteria sangat layak dengan persentase 83%. Hasil respon 
pendidik mendapatkan kriteria sangat layak atau sangat menarik dengan persentase 
95%, sehingga pendidik menilai bahwa 5 % dari 100 % modul tersebut kurang layak, 
dengan alasan bahwa peserta didik lebih tertarik dengan gadget, hal tersebut 
membuat peserta didik tak acuh pada modul ini dan sedikit tertarik dengan gedget. 
Kemudian respon uji coba skala kecil memperoleh persentase 86,5% dengan respon 
sangat layak atau sangat menaarik, dan uji coba skala besar memperoleh kriteria 
sangat layak atau sangat menarik dengan persentase 85,6 %. Sehingga berdasarkan 
hasil dari uji coba tersebut diperoleh rata-rata 89% dengan kriteria sangat layak atau 
sangat menarik. Maka diperoleh kesimpulan bahwa modul pembelajaran berbasis 
RME tersebut sangat layak atau sangat menarik digunakan berdasarkan respon 
pendidik dan peserta didik pada pengembangan modul matematika yang digunakan 
di sekolah.  
 










  ٨َوإِلَٰى َربَِّك فَٲۡرَغب   ٧فَإِذَا فََزۡغَت فَٲنَصۡب   ٦إِنَّ َهَع ٱۡلعُۡسِز يُۡسٗزا  ٥فَإِنَّ َهَع ٱۡلعُۡسِز يُۡسًزا   
 
Artinya:  Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu 
urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya 
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A. Penegasan Judul 
Sebagai langkah awal untuk memahami proposal skripsi ini, dan untuk 
menghindari kesalah pahaman serta penafsiran dalam memahami sebuah judul, 
maka penulis merasa perlu menegaskan dan menjelaskan beberapa kata yang 
terkait yang menjadi judul skripsi. Adapun judul skripsi yang dimaksud ialah 
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
BERBASIS PEMBELAJARAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 
(RME) KELAS 4. Beberapa uraian pengertian istilah yang terdapat dalam judul 
proposal ini yaitu sebagai berikut : 
1. Pengembangan 
Pengembangan adalah bentuk proses dalam melakukan pengembangan, 
dimana dalam melakukan pengembangan tersebut menghasilkan sebuah 
produk yang baru dan produk baru tersebut telah dilakukan pengujian kepada 
ahlinya sehingga menghasilkan produk yang layak untuk dipergunakan.
1
 
2. Modul Pembelajaran Matematika 
Modul pembelajaran matematika merupakan sebuah buku cetak 
matematika yang dipergunakan oleh peserta didik maupun pendidik dalam 
suatu proses pembelajaran matematika, dimana cara menyusunnya 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami serta mudah dimengerti.  
3. Realistic Mathematics Education (RME) 
Realistic Mathematics Education (RME) merupakan bentuk pendekatan 
yang dipergunakan ketika proses pembelajaran matematika, dimana dalam 
mengaitkan permasalahan dengan kehidupan keseharian, dan hal tersebut 
dianggap memudahkan peserta didiknya dalam memahami, menerima, dan 
mengerti tentang materi karena adanya pengalaman yang dialami peserta didik 




B. Latar Belakang 
Proses dalam mencerdaskan hidup bangsa dapat dilakukan melalui 
sebuah pendidikan. Proses tersebut dapat dilakukan dengan cara melalui 
                                                             
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dn R&D (Bandung: Alfabeta, 
2019). 
2
 Ratna Natalia Mendrofa, “Pengaruh Metode Pembelajaran Realistic Mathematics 
Education (RME) Terhadap Kemampuan Nalar Siswa Pada Kelas X SMK Negeri 1 Gunung 





pendidikan formal yaitu sekolah.
3
 Pendidikan mempunyai suatu fondasi 
dasar dan fondasi tersebut perlu diperhatikan karena fondasi dari 
pendidikan dasar tersebut akan memiliki kelanjutan pendidikan ke tingkat 
yang lebih tinggi.
4
 Sehingga, jika fondasi tersebut kokoh maka akan 
mengakibatkan dampak baik untuk kelanjutan pendidikannya, begitu juga 
sebaliknya jika fondasi nya tidak kokoh maka dampak buruk akan 
berakibat pada kelanjutan pendidikannya yang membuat sulit, lemah, dan 
sukar. Pendidikan pada sekolah dasar harus mendapatkan serta 
meningkatkan mutu pendidikannya. Tingkat mutu pendidikan di TK atau 
RA merupakan tingkat mutu study pendidikan yang paling dasar kemudian 
tingkat pendidikan selanjutnya adalah SD atau MI. Pendidikan tersebut 
adalah bagian dari pendidikan yang bersifat formal. SD atau MI sangat 
cukup membutuhkan perhatian dari semua aspek yaitu masyarakat, 
pemerintah, serta pendidik tentunya. Dibutuhkannya perhatian yang cukup 
ekstra karena SD adalah tempat memperoleh bekal untuk jenjang 
pendidikan selanjutnya dan sebagai bekal melakukan di kehidupan 
masyarakat. Kemudian kurikulum 2013 mulai diberlakukan di SD/MI pada 
tahun 2013/2014.  
Kurikulum 2013 diberikan kepada peserta didik dengan tidak 
diberlakukan kembali pembelajaran dengan terpisah. Pembelajaran yang 
diterapkan di tingkat pendidikan dasar yaitu pembelajaran dengan 
menggunakan basis tematik integratif. Model pembelajaran yang dinilai 
mampu menyentuh dalam semua bidang aspek yang dibutuhkan peserta 
didik adalah Model pembelajaran berbasis tematik integratif. Proses 
pembelajaran yang dilakukan secara menyeluruh, dikelola secara tematik, 
dapat direfleksikan berbagai jenis dimensi kompetensi. Berdasarkan hal 
tersebut maka karakteristik dan kebutuhan peserta didik sesuai dengan 
proses pembelajaran nya. 
Pelajaran matematika merupakan salah satu kebutuhan peserta 
didik. Pelajaran matematika adalah bentuk salah satu pelajaran yang 
diajarkan kepada peserta didik dari awal pendidikan sampai dengan 
jenjang perguruan tinggi. Keeratan matematika tidak hanya dalam dunia 
pendidikan saja melainkan matematika sangat ada dalam kehidupan sehari-
hari. Berdasarkan hal tersebut maka matematika sangat penting untuk 
dipelajari karena keterkaitan nya yang sangat banyak selain keterkaitan 
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dalam dunia pendidikan tetapi terkait juga dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran matematika sangat penting di tingkat Sekolah Dasar, 
karena ilmu matematika yang di peroleh peserta didik memiliki pengaruh 
yang sangat banyak untuk proses pembelajaran nya menuju sekolah yang 
lebih tinggi. Jenjang Sekolah Dasar dalam proses pembelajaran 
matematika mengajarkan mengenai konsep serta materi dasar sehingga 
dengan hal tersebut dapat membantu peserta didik mempelajari 
matematika lebih dalam untuk jenjang yang lebih tinggi tentunya.
5
 Proses 
pembelajaran matematika terhadap peserta didik memiliki tujuan, antara 
lain:  
1. Memudahkan peserta didik untuk menjelaskan serta memahami 
hubungan antar konsep serta aplikasi konsep secara akurat, tepat, 
efisien, serta luwes. 
2. Penggunaan sistem penalaran di sifat dan pola, menyusun generalisasi, 
menyusun bukti, menjelaskan suatu gagasan ataupun pernyataan 
keterkaitan matematika, melakukan manipulasi matematika.  
3. Proses pemecahan masalah diantaranya meliputi, penafsiran solusi yang 
didapatkan, kemampuan pemahaman masalah, menyelesaikan model 
matematika, dan merancang model matematika.  
4. Komunikasi gagasan menggunakan media, tabel, simbol, diagram atau 
yang lainnya yang berfungsi memperjelas masalah.  
5. Mempunyai sikap menghargai terhadap kegunaan dari matematika di 




Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit untuk tingkat 
SD/MI. Jika pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran maka 
memiliki dampak untuk proses pembelajaran pada tingkatan yang selanjutnya 
terutama dalam hal proses pembelajarannya. Permasalahan lain yang timbul 
yaitu ketersediaan buku sebagai penunjang dalam proses pembelajaran buku 
yang dijadikan referensi ketika proses pembelajaran matematika masih 
kurang. Kemudian matematika adalah pelajaran yang sulit sehingga dengan 
kesulitan itu manusia dituntut untuk memiliki ilmu. Berikut ini terdapat ayat 
Al-Quran terkait dengan menuntut ilmu yaitu surat Al-alaq 1-5 yang di 
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dalamnya berisi perintah untuk membaca. Berdasarkan hal tersebut maka 
keutamaan dalam menuntut ilmu sangat berkaitan sekali dimana membaca 
merupakan sebuah bentuk menuntut ilmu dan merupakan kewajiban yang 
harus dijalankan oleh semua umat muslim di dunia. Berikut ini adalah surat 
Al-Alaq ayat 1-5: 
َن ِهۡن َعلٍَق   ١ٱۡقَزۡأ بِٲۡسِن َربَِّك ٱلَِّذي َخلََق  نَسٰ َعلََّن  ٤ٱلَِّذي َعلََّن بِٲۡلقَلَِن   ٣ٱۡقَزۡأ َوَربَُّك ٱۡۡلَۡكَزُم   ٢َخلََق ٱۡۡلِ
َن َها لَۡن يَۡعلَۡن  نَسٰ   ٥ٱۡۡلِ
Artinya: bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang  
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya 
 
Ayat diatas dapat dikombinasikan dengan hadis berikut yang berkaitan dengan 
menuntut ilmu yaitu: 
 ُهْسِلنٍ  ُكلِّ  َعلَى فَِزْيَضة   اْلِعْلنِ  َطلَبُ 
Artinya: Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim. (HR. Ibnu Majah 
no.224) 
 
Berdasarkan kombinasi dari ayat Al Quran dan Hadis maka setiap 
manusia harus menuntut ilmu dalam sebuah majelis ilmu, dimana orang 
tersebut akan ditinggikan derajatnya jika memiliki sebuah pengetahuan. Hal 
tersebut menjadi sebuah landasan untuk belajar dan menuntut ilmu dalam 
bidang pembelajaran matematika. Salah satu proses meningkatkan 
pembelajaran dapat menggunakan sebuah modul. Pengembangan modul dalam 
proses pengembangannya berdasarkan kurikulum 2013. Modul pembelajaran 
merupakan salah satu bentuk bahan untuk belajar yang digunakan peserta didik 
dalam proses belajar dimana dapat dilakukan secara mandiri. Modul tersebut 
diproduksi secara cetak dan ditujukan kepada peserta didik yang dapat 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran peserta didik. Modul dapat 
juga dikatakan sebagai media sebab di dalam modul tersebut telah terdapat 
petunjuk penggunaannya, sehingga modul tersebut dapat digunakan belajar 
peserta didik secara mandiri ataupun dengan bimbingan dari pendidik.
7
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MI Islamiyah Sri Mukti 
menunjukkan bahwa media yang digunakan masih mengandalkan buku 
pemerintah, kemudian peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan soal 
karena soal tersebut dalam bentuk penyajiannya kurang realistik, sehingga 
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peserta didik mengalami kesulitan untuk menjawab dan menghubungkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari. Walaupun di dalam buku terdapat 
beberapa contoh yang dikaitkan dengan kehidupan nyata tetapi, contoh yang 
terlalu sedikit masih kurang dimengerti oleh peserta didik. Alasan utama yang 
menjadi pokok pembahasan adalah kekurangan modul atau referensi yang 
dipergunakan peserta didik untuk proses pembelajaran daring di saat pandemic 
covid 19, kemudian modul yang monoton dan kurang mudah dipahami juga 
mempersulit peserta didik belajar secara sendiri atau daring di rumah.  
Wawancara dilakukan di MI Islamiyah Sri Mukti dengan melibatkan 
bapak Alifin, S. Pd. Hasil wawancaranya yaitu buku yang digunakan di 
sekolah tersebut masih mengandalkan buku dari pemerintah sebagai sumber 
referensi nya. Kemudian buku yang digunakan di sekolah tersebut memiliki 
bentuk penyajian soal yang kurang realistic, sehingga membuat peserta didik 
kesusahan untuk menghubungkan materi dalam kehidupan sehari-hari. 
Walaupun di dalam buku hanya terdapat beberapa contoh yang dikaitkan 
dengan kehidupan nyata, tetapi contoh yang terlalu sedikit masih kurang 
dimengerti oleh peserta didik, apalagi di saat pandemic covid 19 ini membuat 
peserta didik lebih banyak untuk belajar secara mandiri. Sehingga hal tersebut 
juga termasuk kedalam data yang diperoleh pada proses wawancara. 
Berdasarkan hal tersebut dipastikan belum terdapat modul matematika berbasis 
RME yang dikembangkan di MI Islamiyah Sri Mukti.  
Keberhasilan belajar matematika seorang peserta didik salah satunya 
ditentukan dari pemahaman konsep.8 Proses pembelajaran dengan 
memanfaatkan penggunaan modul telah terbukti mampu meningkatkan 
kualitas dan menarik peserta didik dalam proses pembelajaran, hal tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afib Rulyansah dan Mardiyatus 
Sholihati menghasilkan kualitas kemenarikan yang baik serta kepraktisan yang 
baik ketika proses pembelajaran setelah menggunakan produk yang dihasilkan 
berupa modul.
9
 Penelitian lain menunjukkan hasil penelitiannya bahwa modul 
lebih menarik dan dapat digunakan peserta didik dalam proses pembelajaran 
secara mandiri kemudian menghasilkan nilai rata-rata peserta didik meningkat, 
hal tersebut didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Laila Nursafitri, 
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Widi Widaryanto, dan Ahmad  Zubaidi.
10
 Kemudian penelitian yang dilakukan 
oleh Erif Ahdhianto menghasilkan respon yang positif terhadap penggunaan 
modul kemudian peserta didik mengalami peningkatan kualitas nilai setelah 
menggunakan modul pembelajaran tersebut.
11
 Selanjutnya penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Dek Ngurah Laba Laksana, Putu Agus Wawan 
Kurniawan, dan Irama Niftalia memiliki hasil bahwa produk yang dihasilkan 
berupa bahan ajar memiliki kualitas dalam kategori sangat baik pada 
penelitiannya.
12
 Penelitian yang dilakukan oleh sebagai penelitian terdahulu 
menghasilkan sebuah hasil yaitu  
Berdasarkan latar belakang masalah yang terdapat dan beberapa 
penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
dengan hal tersebut dengan pengembangan modul pembelajaran matematika 
berbasis pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV. 
Peneliti menganggap bahwa dengan mengembangkan modul pembelajaran 
matematika tersebut dapat meminimalisir masalah yang terdapat di MI 
Islamiyah Sri Mukti tersebut. Terlebih di sekolah tersebut belum terdapat 
pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV dan di sekolah tersebut 
hanya mengandalkan buku dari pemerintah untuk menunjang proses 
pembelajaran pendidik dan peserta didik nya.  
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka didapatkan 
masalah yang diidentifikasi, antara lain: 
1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pelajaran matematika 
karena bentuk soal yang disajikan kurang realistik. 
2. Peserta didik kesulitan dalam menjawab soal dan susah menghubungkan 
soal dengan contoh yang dapat dilihat langsung oleh peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari.  
3. Buku yang digunakan oleh peserta didik maupun pendidik hanyalah buku 
tematik dari kemendikbud.  
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D. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah didapatkan berdasarkan penemuan masalah yang 
terdapat di latar belakang, antara lain: 
1. Penelitian ini membahas tentang mengembangkan sebuah modul.  
2. Pengembangan modul yang digunakan sebagai media pembelajaran 
matematika difokuskan untuk peserta didik. 
3. Materi pecahan, bilangan romawi, dan bangun ruang sederhana dan sifat 
simetri bangun datar merupakan materi yang terdapat dalam penelitian ini. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah terpapar tersebut, maka rumusan 
masalah didapat sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV? 
2. Bagaimana kelayakkan modul pembelajaran matematika berbasis 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV? 
3. Bagaimana kemenarikan modul pembelajaran matematika berbasis 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang didapatkan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan penelitian adalah untuk: 
1. Mengetahui dan menghasilkan proses pengembangan modul pembelajaran 
matematika berbasis pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
kelas IV.  
2. Mengetahui kelayakkan modul pembelajaran matematika berbasis 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV. 
3. Mengetahui kemenarikan modul pembelajaran matematika berbasis 
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV. 
G. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap memberikan dampak manfaat bagi: 
1. Peserta Didik 
a. Mencari sumber belajar dengan mudah bagi peserta didik.  
b. Peserta didik dapat menggunakan modul tersebut dalam proses 
pembelajaran. 
2. Pendidik 
a. Sebagai alat bantu peserta didik dalam proses pembelajaran ketika 
penyampaian materi matematika. 






3. Bagi Peneliti 
a. Banyak memiliki berbagai sumber terkait matematika dalam konteks 
pecahan, bilangan romawi, dan bangun ruang sederhana dan sifat simetri 
bangun datar, berdasarkan hal tersebut peneliti lebih dapat mengerti 
serta memahami modul yang layak serta baik bagi peserta didik. 
b. Memperoleh ilmu pengetahuan, motivasi, pengalaman yang terkait 
materi, dimana dituangkan dalam modul adalah pengalaman yang 
diperoleh peneliti.  
4. Bagi Sekolah 
Penambahan sumber referensi yang berupa modul matematika sebagai 
media pembelajaran mampu membuat dampak positif untuk sekolah. 
H. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran Realistic 
Mathematics Education (RME) kelas IV dikembangkan oleh peneliti untuk 
membantu peserta didik belajar secara mandiri ataupun bersama-sama 
2. Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis pembelajaran 
Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV ini mempunyai isi yang 
berupa perintah, pernyataan, pertanyaan, evaluasi, info dalam bentuk 
pengetahuan, dimana dipandu oleh pendidik ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Modul berisi mengenai materi pecahan dimana modul dibuat 
banyak gambar dan semenarik mungkin sehingga peserta didik tertarik 
untuk membacanya hingga mengerjakan soal di dalam modul tersebut.  
3. Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis pemahaman 
Realistic Mathematics Education (RME) kelas IV dilakukan di MI 
Islamiyah Sri Mukti. 
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A. Pengertian Research And Development 
Research and Development merupakan sebuah model penelitian dan 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini dimana dapat 
menghasilkan sebuah produk. Penelitian dan pengembangan adalah metode 
yang digunakan dalam sebuah proses pengembangan ini serta validasi 
dilakukan dalam penelitian ini untuk menghasilkan produk yang lebih 
maksimal.
13
 Tujuan Research and Development (R&D) adalah untuk 
menghasilkan sebuah produk yang efektif kemudian tujuan dan pengembangan 
bukan untuk menguji ataupun merumuskan teori, tetapi digunakan untuk 
pengembangan sebuah produk yang efektif dimana dapat digunakan di sekolah 
dalam proses pembelajaran.14 
B. Modul 
1. Pengertian Modul 
Modul merupakan bentuk pembelajaran secara tertulis yang dipelajari 
oleh peserta didik secara mandiri ataupun dengan dampingan pendidik. Modul 
ditetapkan sebagai media yang berbentuk cetak dengan memiliki isi bahan 
untuk proses pembelajaran yang disusun dengan bahasa yang mudah 
dimengerti, sistematis dan terarah sehingga memudahkan peserta didik dalam 
menggunakan media tersebut.
15
 Asyhar beropini modul merupakan salah satu 
bentuk bahan yang digunakan untuk proses pembelajaran yang berbentuk cetak 
dengan dilengkapi petunjuk penggunaanya sehingga dapat digunakan secara 
individu atau perorangan. Kemudian menurut Daryanto menyatakan modul 
adalah sebuah bahan yang digunakan dalam proses pembelajaran yang dibuat 
secara sistematis dan utuh, sehingga menghasilkan seperangkat alat untuk 
proses pembelajaran peserta didik secara mandiri. Selanjutnya menurut 
Suharman modul merupakan satuan yang digunakan dalam program 
pembelajaran yang dapat dilakukan secara mandiri, setelah peserta didik 
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Berdasarkan kutipan diatas terkait pengertian modul sehingga dapat 
disimpulkan bahwa modul merupakan suatu kesatuan bahan ajar yang 
digunakan untuk membantu proses pembelajaran yang dapat diakses oleh 
peserta didik secara mandiri ataupun dengan dampingan pendidik. Serta 
penyusunan modul disusun dengan menggunakan sistematika penyusunan 
bahasa yang dapat dipahami oleh pembaca atau peserta didiknya.  
2. Kelebihan Modul 
 Menurut Lasmiyati dan Idris Harta mempunyai pendapat bahwa 
modul memiliki suatu kelebihan, berikut ini adalah kelebihan dari modul 
antara lain:  
a. Modul mampu memberikan umpan balik terhadap peserta didik sehingga 
peserta didik dapat mengetahui sejak awal kekurangan maupun kelebihan 
dalam diri peserta didik masing-masing dan apabila telah mengetahui 
kekurangannya maka peserta didik dapat segera memperbaikinya.  
b. Modul menetapkan sebuah pembelajaran yang jelas sehingga peserta didik 
dapat mencapai sebuah tujuan pembelajaran yang terarah. 
c. Proses desain yang ada di dalam modul dibuat semenarik mungkin, mampu 
menjawab semua kebutuhan peserta didik, dan mudah untuk dipahami 
sehingga memudahkan peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran.  
d. Modul yang dibuat memiliki sifat fleksibel karena peserta didik dapat 
mempelajari materi yang ada dalam modul dengan kecepatan serta cara 
yang berbeda-beda. 
e. Modul yang dibuat dapat menimbulkan kerjasama dan dengan adanya 
modul persaingan dapat diminimalisir antara pelajar dan pembelajaran. 
f. Dilaksanakan proses perbaikan karena peserta didik diberikan kesempatan 




3. Sistematika Modul 
Berikut ini adalah sistematika dalam modul, antara lain:  
a. Pembuka 
1) Judul  
2) Daftar Isi 
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3) Daftar Tujuan Kompetensi 
b. Inti   
1) Pendahuluan 
2) Kegiatan Pembelajaran diantaranya rangkuman, uraian materi, dan 
penugasan. 
c. Penutup 
1) Peristilahan/Glossarium  
2) Daftar Pustaka 
Uji kelayakan dilakukan pada pembuatan modul dengan 
memperhatikan beberapa aspek. Berikut ini adalah indikator aspek yang perlu 
diperhatikan dalam pembuatan modul, antara lain:  
a. Aspek Isi 
1) Materi yang disajikan dituntun secara relevan terhadap lingkungan serta 
sistematika pengurutan dalam materi yang tertera harus sesuai dengan 
kurikulum.  
2) Kelengkapan serta kebenaran dalam materi diantaranya adalah contoh, 
evaluasi, konsep, serta ilustrasi.  
3) Pertanyaan yang diberikan harus menyesuaikan dengan informasi yang 
diberikan, kemudian contoh yang diberikan harus membantu peserta 
didik dalam proses pembelajaran, serta adanya evaluasi untuk kemajuan 
peserta didik.  
4) Konsisten harus terjaga dalam setiap materi. 
b. Aspek Bahasa 
1) Bahasa yang digunakan berupa bahasa indonesia yang benar serta baik  
2) Penggunaan bahasa yang ada di dalam modul dituntut harus menarik, 
mudah dipahami, lugas, serta dapat sesuai terhadap kemampuan peserta 
didiknya.  
3) Bahasa yang digunakan dapat meningkatkan perkembangan serta 
kematangan peserta didik. 
4) Struktur kalimat yang digunakan sesuai terhadap kemampuan peserta 
didik. 
c. Aspek Penyajian 
1) Metode dalam penyajian diarahkan kedalam bentuk eksperimen, dimana 
di setiap materi terdapat sebuah contoh soal kemudian memuat latihan, 
sehingga peserta didik dapat mempraktekkannya kedalam latihan soal 
tersebut.   
2) Mampu menarik perhatian serta minat dari peserta didik.  
3) Merangsang maupun menantang peserta didik sehingga melakukan 





4) Proses sistematika penulisan dan penyajian harus konsisten dan jelas 
sehingga mudah dipahami. 
d. Aspek Kegrafikaan 
1) Ilustrasi sesuai dengan isi teks sehingga mudah dipahami serta jelas.   
2) Konsistensi antara ilustrasi dengan teks.  
3) Warna yang digunakan harus sesuai dan efisien.  
4) Tipografi yang digunakan antara lain jarak baris, panjang baris, serta 
ukuran buku (A4, B5, A5 atau crown quarto).18 
4. Karakteristik Modul 
Pengembangan modul pembelajaran memiliki suatu karakteristik, 
dimana karakteristik di dalam modul harus selalu diperhatikan. Berikut ini 
adalah karakteristik dalam modul, antara lain: 
a. Self instruction, adalah salah satu karakteristik yang ada dalam modul, 
dimana dengan karakteristik modul ini seseorang dapat belajar sendiri 
atau mandiri tanpa orang lain. Modul harus memenuhi syarat berikut:  
1) Terdapat sebuah tujuan pembelajaran secara jelas serta 
penggambaran terkait kompetensi yang dicapai. 
2) Materi pembelajaran dibuat dalam bentuk kegiatan yang spesifik, 
berdasarkan hal tersebut maka dapat mempermudah peserta didik 
belajar mandiri. 
3) Ilustrasi serta contoh disediakan dimana berguna untuk memperjelas 
terkait materi yang dipaparkan. 
4) Memiliki latihan, soal, tugas atau yang lainnya yang berguna untuk 
pengukuran peserta didik dalam mengetahui ilmu yang diserap serta 
diperoleh. 
5) Konstektual, dimana penyajian materi berkaitan terhadap tugas, 
suasana, lingkungan, ataupun konteks kegiatan peserta didik. 
6) Bahasa yang digunakan bersifat sederhana serta komunikatif.  
7) Memiliki rangkuman materi.  
8) Memiliki instrumen penilaian dimana peserta didik dapat menilai 
secara mandiri.  
9) Penilaian dilakukan guna peserta didik agar mengetahui penguasaan 
terhadap materi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik.  
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b. Self contained, adalah suatu karakteristik modul jika semua materi yang 
menjadi tema di modul tersebut termuat dalam modul yang dibuat. Jika 
semua materi yang diperlukan untuk proses pembelajaran terdapat dalam 
modul yang dibuat maka modul tersebut dapat dikatakan self contained. 
Tujuan dari self contained adalah peserta didik mampu belajar terkait 
dengan materi secara tuntas dimana materi yang terdapat dalam modul 
tersebut terbentuk dalam satu kesatuan utuh. Apabila perlu dilakukan 
pemisahan terhadap materi maka hendaknya dilakukan secara hati-hati 
serta melihat keterkaitan nya dengan kompetensi dasar yang perlu 
dikuasai oleh peserta didik.
20
 
c. Berdiri sendiri (stand alone), adalah karakter dari modul yang tidak 
tergantung sehingga dapat berdiri sendiri tanpa media ataupun bahan ajar 
lain.  
d. Adaptif, adalah karakteristik modul dimana mempunyai gaya penyesuaian 
modul yang tinggi menyesuaikan perkembangan ilmu dan teknologi.   
e. Bersahabat/akrab (user friendly), karakteristik modul ini harus memenuhi 
kriteria bersahabat terhadap penggunanya.
21
 
Manfaat penggunaan modul sangat penting yaitu dengan adanya modul 
dapat membuat efektif serta efisien karena dengan adanya modul peserta didik 
dapat melakukan pembelajaran secara mandiri dengan tingkat kemampuan yang 
dimilikinya. Berikut ini adalah keuntungan yang didapatkan jika dalam proses 
pembelajaran melibatkan adanya modul, yaitu diantaranya: 
a. Peserta didik harus diberikan motivasi yang tinggi di setiap proses 
pembelajaran.  
b. Jika pelajaran telah usai maka peserta didik dan pendidik melihat peserta didik 
yang berhasil dan kurang berhasil. 
c. Sepanjang semester beban proses belajar telah terbagi menjadi merata.  
d. Pendidikan lebih mempunyai daya guna.  
Berikut ini adalah pendapat dari Santyasa terkait dengan keuntungan yang 
didapatkan jika menerapkan adanya modul, antara lain:  
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a. Motivasi yang diberikan kepada peserta didik selalu ditingkatkan ketika 
pengerjaan tugas dimana tugas tersebut harus sesuai terhadap kemampuan 
peserta didik dan jelas.  
b. Jika evaluasi telah dilaksanakan, maka peserta didik dan pendidik tahu bahwa 
modul yang digunakan telah berhasil atau belum berhasil dalam perannya di 
proses pembelajaran. 
c. Satu semester terdapat bahan ajar yang telah terbagi rata.  
d. Bahan pelajaran dalam pendidikan lebih berguna jika sistematika dalam 
penyusunannya sesuai dengan jenjang akademik.  
Modul memiliki konsep yang dikembangkan adalah mengembangkan 
serta menguatkan strategi untuk menulis dan keterampilan membaca yang diawali 
dari sekolah dasar. Proses penguatan strategi untuk pengembangan dan penguatan 
dalam keterampilan membaca memberikan peluang peserta didik untuk mencapai 
indikator dari kemampuan membaca, dimana diharapkan peserta dapat 
memperhatikan tanda baca, menggunakan intonasi dengan jelas, pelafalan yang 
jelas, serta dapat membaca secara lancar.
22
 
C. Model Pembelajaran RME 
1. Pengertian Pembelajaran RME 
Model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 
adalah bentuk pembelajaran dimana peserta didik dituntut dalam konstruksi 
pengetahuan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dengan 
aktivitas yang dikerjakan oleh peserta didik ketika proses pembelajaran. 
Model pembelajaran RME memiliki ide yang utama ketika proses 
pembelajaran dimana peserta didik diberikan kesempatan dan diharuskan 
dalam penemuan konsep dengan adanya bimbingan dari pendidik.
23
 RME 
merupakan proses pembelajaran matematika yang langsung menerapkan 
pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
24
 Model 
pembelajaran RME merupakan salah satu model pembelajaran yang 
mempermudah pendidik dalam memberikan ilmu terkait dengan materi 
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matematika. Sedangkan menurut Turmudi Realistic Mathematic Education 
(RME) adalah proses pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan 
dunia nyata. Menurut Achmad model pembelajaran Realistic Mathematic 
Education (RME) adalah sebuah alternatif untuk pendidik dalam proses 
pembelajaran dengan memberikan tuntutan kepada peserta didik dalam 
konstruksi terhadap pengetahuan yang dimiliki sendiri oleh peserta didik 
dengan aktivitas yang dilakukan dalam proses pembelajaran.
25
 
Berdasarkan beberapa paparan tersebut terkait dengan pengertian 
model pembelajaran RME maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran RME merupakan proses pembelajaran yang menuntut peserta 
didik untuk mengkonstruksikan pengetahuan ketika melakukan aktivitas 
dalam pembelajaran yang dikaitkan dalam dunia nyata.  
2. Langkah Pembelajaran RME 
a. Memahami Masalah Kontekstual 
Langkah awal dari pembelajaran RME adalah proses penyajian 
masalah yang memiliki sifat kontekstual dimana berasal dari fakta atau 
kenyataan dalam kehidupan sehari hari. Kemudian proses pembelajaran 
di dalam kegiatan awal ini guru memberikan sebuah masalah yang akan 
dipahami oleh peserta didik. Peserta didik menelaah, mencermati, serta 
memahami masalah yang disajikan dengan menggunakan pengetahuan 
awal. 
b. Menjelaskan Masalah Kontekstual 
Tahap ini pendidik memberikan penjelasan serta arahan terkait 
tentang permasalahan yang diberikan pendidik kepada peserta didik. 
Kemudian pendidik melakukan tanya jawab kepada peserta didik terkait 
permasalahan yang telah diberikan. Tahap tanya jawab ini dilakukan 
dengan batasan bahwa peserta dik telah memahami maksud dari 
permasalahan yang telah diberikan. 
c. Menyelesaikan Masalah Kontekstual 
Tahap ini adalah tahap dimana peserta didik melakukan 
penyelesaian terhadap masalah yang telah diberikan oleh pendidik. 
Proses penyelesaian ini dilakukan oleh peserta didik dengan cara 
mandiri berdasarkan dengan kemampuan, pengetahuan, dan pemahaman 
awal yang dimiliki peserta didik. Kemudian setiap peserta didik 
mencoba, merancang, serta melakukan penyelesaian dengan segala cara 
sehingga setiap peserta didik memiliki jawaban yang berbeda. Tahap ini 
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guru memberikan motivasi untuk peserta didik dan melakukan arahan 
serta bimbingan dalam kegiatan pembelajaran. 
d. Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban 
Langkah ini yaitu jika setiap peserta didik telah selesai dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan caranya 
masing-masing. Kemudian peserta didik memaparkan hasil dari 
penyelesaian masalah. Kegiatan pembelajaran di dalam tahap ini 
dilakukan dengan berdiskusi dengan cara mengoreksi serta 
membandingkan penyelesaian masalahnya. Tahap ini guru memiliki 
peran untuk proses memperjelas serta meluruskan terkait dengan 
jawaban peserta didik. 
e. Menyimpulkan 
Langkah akhir dari pembelajaran ini adalah proses penyimpulan. 
Proses akhir ini pendidik memberikan arahan kepada peserta didik untuk 
melakukan penyimpulan terhadap masalah yang telah selesai. 
Berdasarkan hal tersebut maka pendidik memberi bimbingan kepada 




3. Karakteristik Pembelajaran RME 
RME memiliki sebuah karakteristik yang meliputi 5 karakteristik, 
hal tersebut menurut Treffers antara lain sebagai berikut:  
a. Konteks yang digunakan adalah dunia nyata yang dapat menjadi 
perantara dengan konsep matematika dengan keseharian yang dialami 
oleh peserta didik.  
b. Penggunaan model, hal tersebut memiliki makna bahwa ketika 
penyelesaian masalah peserta didik dapat menggunakan modenya 
sendiri.  
c. Penggunaan terhadap konstruksi serta produksi. Hal tersebut bisa 
dilakukan dengan cara membuat produksi sehingga peserta didik dapat 
terdorong dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Kemudian 
strategi informal peserta didik adalah sumber dalam sebuah inspirasi 
untuk mengkostruksikan ilmu matematika secara formal.  
d. Penggunaan terhadap interaksi, dimana interaksi tersebut dapat berupa 
pembenaran, negosiasi, pernyataan, penjelasan, tidak setuju, setuju 
yang digunakan dalam proses pencapaian dari bentuk informal ke 
dalam bentuk formal peserta didik.  
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e. Penggunaan terhadap keterkaitan, maksudnya adalah proses penerapan 
matematika dengan pengetahuan kompleks.
27
 
4. Ciri – Ciri Pembelajaran RME 
Menurut Gravemeijer terdapat beberapa prinsip terkait dengan 
pembelajaran RME, antara lain yaitu: 
a. Masalah dalam konteks mendominasi, artinya adalah pelayanan 
terhadap dua hal antara lain terkait dengan terapan dan sumber konsep 
dalam matematika. 
b. Pengembangan terhadap simbol, model, skema, dan situasi diberikan 
perhatian.  
c. Sumbangan dari peserta didik, maksudnya yaitu peserta didik ketika 
proses pembelajaran membuat proses pembelajaran tersebut menjadi 
produktif serta kondusif, hal tersebut memiliki makna bahwa peserta 
didik membuat serta mengkonstruksi secara mandiri. Berdasarkan itu 
maka pendidik mampu membimbing peserta didik terkait matematika 
dari informal ke formal.  
d. Proses pembelajaran matematika dilakukan dengan interaktif dalam 
bentuk karakteristik 
e. Jalinan dibuat antar pokok yang dibahas maupun topik.28 
5. Kelebihan Pembelajaran RME 
Pembelajaran RME memiliki kelebihan menurut Suwarsono 
antara lain sebagai berikut: 
a. Penerapan RME dan pemahaman RME memerlukan pandangan yaitu 
pengubahan yang dasar terkait macam hal, antara lain yaitu pendidik, 
peserta didik, pengertian belajar, peran sosial, peran alat dalam proses 
peragaan, peran konteks dan lainnya. Perubahan ini tidak mudah jika 
di praktik kan akan tetapi jika dalam pengucapan mudah karena yang 
menyebabkan hal tersebut sulit sebab pandangan sudah sangat kuat.   
b. Soal dalam bentuk kontekstual dengan syarat yang terdapat dalam 
model RME, karena soal yang dipelajari oleh peserta didik tidak selalu 
mudah dan setiap soal harus diselesaikan dengan macam-macam cara.  
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c. Pendidik melakukan motivasi serta mendorong peserta didik untuk 
menemukan bagaimana cara dalam menyelesaikan soal yang memiliki 
tantangan. 
d. Proses pengembangan terhadap kemampuan peserta didik dalam 
berpikir, dimana ketika proses berpikir pendidik harus mengikuti pola 
berpikir peserta didik karena peserta didik menemukan secara mandiri 
terkait materi pembelajaran matematika.  
e. Alat peraga yang digunakan harus dipilih berdasarkan dari tuntutan 
RME sehingga membuat peserta didik dalam berpikir merasa terbantu. 
f. Penilaian di pembelajaran RME rumit dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional.29 
6. Kekurangan Pembelajaran RME 
Menurut Tandiling Model pembelajaran RME selain memiliki 
kelebihan maka memiliki kekurangan, berikut ini kekurangannya, antara 
lain:  
a. Proses pelaksanaan diskusi masih di dominasi oleh peserta didik yang 
pandai sehingga menyebabkan pasif bagi peserta didik yang tergolong 
dalam peserta didik kurang pandai. Jika hal tersebut terjadi maka 
pendidik memiliki peran untuk memberikan dukungan serta motivasi 
kepada peserta didik yang pasif.  
b. Akibat yang terjadi jika pendidik memiliki pengetahuan rendah adalah 
terkait dengan konsepsi pada materi. Berdasarkan hal itu maka materi 
yang diberikan mudah di kaitkan dalam dunia nyata dan dipelajari 
sehingga membuat pendidik tidak merasa kesulitan dalam proses 
penyampaian konsep terkait materi yang diberikan kepada peserta 
didik.  
c. Fasilitator merupakan salah satu peran guru sehingga hal tersebut 




D. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis 
Pembelajaran RME  
Penggunaan modul sebagai sarana penunjang proses pembelajaran 
yang dilakukan peserta didik. Suatu modul jika memiliki keunikan akan 
membuat peserta didik untuk tertarik membacanya. Pengembangan modul 
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ini menggunakan basis RME sehingga membuat peserta didik mudah dalam 
mengaitkan materi karena soal ataupun materi berkaitan dengan dunia 
sehari-hari. Berdasarkan itu maka Realistic Mathematics Education (RME) 
dianggap dapat membantu pembuatan modul untuk menarik dan membatu 
peserta didik dalam proses pemelajaran. Realistic Mathematics Education 
(RME) merupakan sebuah pembelajaran matematika yang di dalamnya 
berhubungan dengan fakta nyata di kehidupan sehari-hari.  Realistic 
Mathematics Education (RME) atau pendidikan matematika realistik 
(PMRI), merupakan sebuah pendekatan dalam pembelajaran yang pada 
tahun 1971 mengalami perkembangan.
31
 
Pengembangan modul ini menjelaskan terkait dengan materi yang 
berhubungan dengan pecahan, bilangan romawi, dan bangun ruang 
sederhana dan sifat simetri bangun datar. Kelebihan dari modul ini adalah 
1. Modul ini terdapat basis RME nya yang dapat dikaitkan dengan 
kehidupan nyata. 
2. Modul ini memiliki keunikan jika peserta didik menekankan 
ketrampilan proses, melakukan argumentasi dengan teman, 
berkolaborasi dan berdiskusi sehingga peserta didik mampu 
menemukan sendiri dan guru memberikan sedikit. 
3. Modul ini memiliki ide utama yaitu peserta didik diberikan 
kesempatan untuk menemukan sendiri terkait dengan matematika 
tentunya dengan bimbingan seorang pendidik. Cara yang digunakan 
peserta didik untuk menemukan terkait dengan matematika dengan 
sendiri dapat menggunakan realita, kenyataan, serta lingkungan yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari.  
Adanya pengembangan modul ini mampu membantu peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Hal yang perlu dilakukan dalam proses 
pengembangan modul berbasis RME, antara lain: 
1. Kurikulum yang digunakan dalam modul tersebut sesuai dengan yang 
digunakan di sekolah. 
2. Kesesuaian terhadap kebutuhan peserta didik sehingga dapat 
mengetahui terkait minat dan sikap peserta didik terhadap proses 
pembelajaran matematika.   
3. Proses pembuatan modul disesuaikan dengan masalah yang diperlukan 
terkait dengan realistik.  
                                                             
 
31
 Syafitri Wulandari, Yudi Darma, dan Utin Desy Susiaty, “Pengembangan Modul 
Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Pemahaman 





4. Pemilihan modul, modul dilakukan pemilihan karena untuk 
mendapatkan hasil yang baik sehingga dapat membuat peserta didik 
menjadi mengerti serta paham.   
5. Analisis materi, Materi yang digunakan dalam pembuatan modul ini 
membahas terkait dengan materi pecahan, bilangan romawi, dan 
bangun ruang sederhana dan sifat simetri bangun datar.
32
 
E. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah penelitian relevan terkait dengan penelitian ini, 
antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika dan Zubaidah Amir MZ 
menghasilkan kesimpulan bahwa melalui angket yang dilakukan oleh 
ahli media adalah 90%, ahli materi 85,45%, uji kelompok kecil 90,08%, 
uji kelompok besar 89,14%,dan hasil tes kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa mencapai 84,79%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
LKS yang dikembangkan layak dan praktis dalam 
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.
33
 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Carina Dewi Tri Utaminingsih dan 
Wasitohadi menghasilkan kesimpulan hasil bahwa modul pembelajaran 
matematika dengan menggunakan pendekaan saintifik khususnya pada 
materi pecahan untuk kelas 5 SD yang telah dikembangkan layak untuk 
digunakan sebagai buku penunjang pembelajaran hal ini telah dibuktikan 
dengan meningkatkan hasil belajar peserta didik, meskipun hasil yang 
diperoleh oleh peserta didik tidak terlalu siknifikan.34 
3.  Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hilaliyah, Ria Sudiana. dan Aan 
Subhan Pamungkas menghasilkan kesimpulan antara lain rata-rata 
validitas modul menurut ahli mencapai 85% yang termasuk dalam 
kategori "baik", rata-rata kepraktisan modul mencapai 82% menurut 
guru dan 90% menurut siswa yang keduanya termasuk dalam kategori 
"sangat praktis ", respons siswa terhadap tampilan modul mencapai rata-
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rata 89% yang masuk dalam kategori "baik", dan kemampuan literasi 
matematis siswa mencapai 93% yang termasuk kategori efektif.
35
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ruhban Maskur, Dwi Permatasari, dan 
Rosida Rakhmawati menghasilkan kesimpulan hasil bahwa produk 
berupa bahan ajar matematika berbasis rhythm reading vocal materi 
konsep pecahan menggunakan model pembelajaran ADDIE efektif 
digunakan dalam pembelajaran untuk tingkat SMP. Efektif dimaknai 
dengan modul tersebut sangat layak digunakan, san-gat menarik, dan 
menghasilkan prestasi bela-jar peserta didik yang tinggi.
36
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Savitri Wanabuliandari, Murtono, dan 
Savitri Wanabuliandari menghasilkan kesimpulan hasil bahwa Dari hasil 
wawancara dengan guru dapat ditarik kesimpulan bahwa hanya indikator 
menyatakan ulang sebuah konsep sudah dikuasai oleh peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi. menunjukkan bahwa secara umum peserta 
didik kurang minat dalam pembelajaran matematika, respon terhadap 
pembelajaran kurang dan hanya beberapa yang mampu mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkan hasil tes awal membuktikan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik di SD Negeri 
Rau kedung Jepara masih rendah.Kontribusi bagi guru adalah 




D. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran adalah dapat dilihat dari 
modul pembelajaran nya yang menjadi salah satu faktor untuk mencapai tingkat 
keberhasilan peserta didik. Modul pembelajaran yang baik jika modul tersebut 
dapat diaplikasikan oleh peserta didik maupun oleh pendidik. Modul 
pembelajaran yang variasi, tidak monoton, dan menarik dapat membuat peserta 
didik menjadi tertarik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Modul 
pembelajaran dapat menigkatkan pemahaman peserta didik terkait dengan materi 
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dalam proses pembelajaran. Modul yang dibuat diharapkan dapat menunjang 
media peserta didik sebagai pengacu ataupun pendukung dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hal ini peneliti mencoba mengembangkan sebuah 
modul berbasis RME. Modul ini dapat dijadikan salah satu bahan untuk 
penunjang dalam proses pembelajaran bagi peserta didik kelas IV SD/MI. 
Modul berbasis RME dapat menjadi salah satu bentuk bahan yang dapat 
digunakan peserta didik untuk menambah ilmu, membaca, memahami materi 
terkait pecahan, bilangan romawi, dan bangun ruang sederhana dan sifat simetri 
bangun datar. Peserta akan lebih terbantu jika materi yang ada di dalam buku 
banyak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Adanya kelebihan di dalam 
modul berbasis RME, peneliti meyakini bahwa dapat membantu  peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka berikut ini adalah 












































Diduga melalui penerapan modul pembelajaran 
berbasis RME mampu membuat peserta didik 
paham, banyak sumber referensi dan mampu 
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